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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

1. Living Hadis 

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep Living Hadis terlihat 

jelas dalam praktik sosial di Desa Pasar 3 Natal, khususnya terkait dengan 

penerimaan masyarakat terhadap ajaran hadis mengenai sogokan dalam 

pemilihan pemimpin. Masyarakat Desa Pasar 3 Natal mempraktikkan nilai-

nilai hadis yang melarang suap atau sogokan secara nyata dalam kehidupan 

sehari-hari, terutama dalam proses pemilihan pemimpin. Hal ini terlihat 

dari ketiadaan praktik sogokan selama pemilihan kepala desa, yang 

merupakan cerminan dari pemahaman mereka terhadap hadis-hadis yang 

melarang sogokan dan tindakan curang. Dengan demikian, hadis tersebut 

bukan hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga diterapkan dalam 

konteks kehidupan masyarakat desa. Ini menunjukkan bahwa pemahaman 

hadis tidak hanya terbatas pada teks, tetapi juga hidup dalam perilaku 

sosial masyarakat. 

Hadis-hadis yang melarang suap, seperti yang diriwayatkan oleh Abu 

Dawud dan Tirmidzi, memegang peranan penting dalam membentuk 

pemahaman masyarakat terkait integritas dalam memilih pemimpin. 

Meskipun secara formal masyarakat tidak mendalami kajian hadis secara 

mendetail, mereka menghidupkan ajaran-ajaran tersebut melalui tindakan 

nyata yang sesuai dengan etika yang diajarkan oleh Nabi Muhammad. 

Dengan demikian, hadis menjadi bagian yang hidup dalam kehidupan 

sosial mereka, membentuk norma dan perilaku yang mereka anggap 

sebagai kebaikan bersama. 

Living Hadis juga menunjukkan bagaimana masyarakat tidak 

hanya menerima hadis sebagai sumber hukum atau doktrin agama, tetapi 

sebagai pedoman moral yang membimbing tindakan sehari-hari mereka. 

Ajaran-ajaran ini tidak hanya dipahami di level individu, tetapi menjadi 

bagian dari norma sosial yang lebih luas, memengaruhi cara masyarakat 

berinteraksi dan menyelesaikan persoalan kolektif, seperti pemilihan 
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pemimpin. Inilah yang menjadikan konsep Living Hadis penting dalam 

memahami bagaimana nilai-nilai Islam terintegrasi ke dalam praktik sosial 

dan budaya suatu komunitas. 

Secara keseluruhan, konsep Living Hadis ini menggambarkan 

bahwa hadis bukanlah ajaran yang statis, melainkan dinamis dan 

kontekstual, mampu beradaptasi dengan kondisi sosial dan budaya 

masyarakat yang berpegang teguh pada ajarannya. 

2. Takrij Hadis 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa hadis-hadis yang dijadikan 

sebagai landasan dalam penelitian ini dapat ditelusuri asal-usulnya melalui 

metode takhrij hadis. tiga hadis yang berkaitan dengan larangan sogokan 

berasal dari berbagai sumber hadis utama, seperti Sunan Abu Dawud, 

Sunan al-Tirmidzi, dan Musnad Ahmad, yang semuanya memiliki sanad 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Takhrij hadis ini menegaskan bahwa 

hadis-hadis yang digunakan dalam penelitian memiliki dasar yang kuat dan 

dapat diterima keabsahannya menurut standar ilmu hadis. Metode takhrij 

digunakan untuk menilai validitas hadis melalui sanad dan matan, sehingga 

hadis-hadis ini layak dijadikan rujukan dalam menjelaskan persoalan 

sogokan dalam konteks pemilihan pemimpin. 

Kesimpulan ini mencerminkan dua aspek penting, yaitu bagaimana 

hadis hidup dalam masyarakat (living hadis) dan bagaimana keabsahan 

hadis-hadis yang digunakan dapat dipastikan melalui proses takhrij. 

B. Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas kajian Living 

Hadis di berbagai konteks sosial dan budaya yang berbeda, guna melihat 

bagaimana hadis terkait larangan sogokan diterapkan di masyarakat lain. 

Selain itu, kajian takhrij hadis bisa lebih didalami dengan menggunakan 

metode yang lebih modern dan komprehensif, untuk memastikan keabsahan 

hadis dengan pendekatan yang lebih mendetail. 
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